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ABSTRAK 

   
 
Bendung Gerak Pamarayan Lama dibangun pada tahun 1911, terletak di 

Sungai Ciujung- Jawa Barat, dimana sungai tersebut mengairi sawah  seluas 
22.500 ha. Bendung ini mengalami kerusakan total dan digantikan oleh Bendung 
Gerak Pamarayan Baru yang mulai dioperasikan pada tahun 1997. Pada saat 
pelaksanaan konstruksi bendung baru (1992 sampai dengan tahun 1997) telah 
terjadi banjir yang cukup besar pada tahun 1994 dan 1996 yang mengakibatkan 
terjadinya kerusakan bendung yang cukup parah terutama bangunan peredam 
energinya dan dikhawatirkan Bendung Gerak Pamarayan Baru sendiri terancam 
roboh. Untuk menghindari hal tersebut diatas maka dibangunlah bangunan 
peredam energi dengan desain alternatif yang baru agar dapat digunakan dengan 
kondisi dasar sungai yang sudah tergerus. 

Efektivitas kinerja dari beberapa perencanaan bangunan peredam energi 
diuji dengan uji model fisik yang kemudian dari model tersebut dipelajari  arah 
aliran, kecepatan aliran dan penggerusan yang terjadi dihilir bangunan peredam 
energi agar kemudian didapatkan bentuk peredam energi yang optimal dan efisien. 
Hasil percobaan desain alternatif yaitu bangunan peredam energi dengan tipe 
mercu berganda yang dimodifikasi adalah tidak terlalu dalam besar penggerusan 
yang terjadi dan terdapat gerusan kecil  di kanan dan di hilir peredam energi. Hasil 
percobaan ini menjadi pertimbangan sebelum bangunan tersebut diterapkan pada 
kondisi yang sebenarnya. 

Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan pada desain alternatif yang 
direncanakan telah cukup mampu dalam meredam energi akibat aliran yang 
mengalir dari mercu bendung dan gerusan yang terjadi tidak cukup besar. Adapun 
saran yang diajukan adalah agar cepat dilaksanakan pembangunan untuk 
mengamankan bendung agar tidak terjadi kerusakan yang lebih lanjut pada 
bangunan Bendung Gerak Pamarayan Baru.. 
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A = Luas (m²) 

C = Koefisien Chezy 

d = Diameter butir 

F = Luas basah 

Frp = Bilangan Froude di prototipe 

Frm = Bilangan Froude di model 

h = Tinggi (m)  

I = Kemiringan garis energi 

K = Kekasaran 

L = Panjang (m) 

N = Jumlah putaran 

n = Koefisien manning 

n* = Jumlah putaran baling-baling perdetik 

nv = Skala kecepatan aliran 

nt = Skala waktu aliran 

nQ = Skala debit 

nc = Skala koefisien Chezy 

nn = Skala koefisien Manning 

R = Jari-jari hidraulik 

T = waktu pengamatan (detik) 

t = Waktu aliran (detik) 

V = Volume (m³) 

v = Kecepatan (m/det) 
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